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ABSTR{K

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganrh kombinasi pemberian Starbio dan

Efibctive Mic:roorgunism-4 melalui pakan dan air minum terhadap perfonnan itik lokal umur 1-6

:ninggu, dan dilaksanakan di Kandang Percobaan PS Peternakan Fakultas Pertanian Unsri.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang

terdiri atas 5 perlakuan 3 ulangan yaitu R0 (perlakuan tanpa pemberian starbio dan EM-4); Rl
t{r.IYo EM-4 ransum: starbio sebanyak 0,17o ransum), R2 (O,f/o EM-4 dicampurkan ke dalam

ransum + starbio sebanyak 0,27o ransum). R3(0,1olo EM-4 dicampurkan ke dalam air minum *
starbio sebanyak 0,170 ransum); R4 (0,170 EM-4 dicampurkan ke dalam air minum + starbio

sebanyak 0,27o ransum).Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan starbio dan EIvl-4 pada

pakan dan air minum tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi air minum, pertambahan bobot

badan dan konversi ransum. Tetapi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap konsumsi ransunl,

penurunan konsumsi ransum terendah terdapat pada perlakuan R4. Dari hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahrva penambahan starbio dan EIvl-4 pada pakan dan air minum dapat nrennrunkan

konsumsi ransum tetapi relatif sama terhadap konsumsi air minum. pertambahan bobot badan dan

konversi ransum itik lokal.

Kata kunci : Performa. itik lokal, Starbio, Elv{-4

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor yang

sangat penting dalam produksi temak oleh

karena itu penyediaannnya sangat menentukan

keberhasilan suatu usaha petemakan. Salah

satu kendala utama dalam peternakan itik

adalah tingginya bia.va pakan. Biay'a pakan

dapat nrencapai 60-70o,"o dari total biala

produksi. selain itu. harga ransul]t di Ind*nesia

tennasuk nahal karena sebagian besar bahall

bakunya masih itnpor. Berkaitan delg':n h;l

tersebut maka perlu dilakukan ter{.14*\i:rj-

terobosan dalam bidang teknoiogi flL'lJr:J\lri

utamanya teknologi yang berkaitan dengan

persoalan ransum. Diharapkan dengan

teknologi tersebut mendapat suafu metode

baru dalam hal penyediaan ransum yang lebih

simpel. efektif dan efisien, sehingga peternak

dapat terus menjalankau usaha dengan tingkat

keuntungan yang lebih baik karena ternak

dapat tumbLrh dengan baik den-uan penggunaan

ransum.

Probiotik merupakan saiah satu jenis

pakan aditif y'ang sangat baik untuk diberikan

Is te:-nilk a,ear perfcrrman produksi seekor

r;:iak menjadi lebih optimal. Hal ini
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Kajian mensenai psmberian EM-4 pada

ternak itik sejauh ini sudair dilakukan, begitu

pula halnya dengan pemberian starbio. Hal

dernikian seperti yang dilakukan oleh

Laksmirvati QA06) melalui pemberian EM-4

dan starbio pada itik jantan umur 0 sampai 8

minggu. Hasil kajian tersebut menunjukkan

bahwa peffumbuhan, konsumsi ransum, dan

konversi ransum itik yang diberi EIrI-4 melalui

air minum tidak berbeda nyata antara dosis I -0lo

dan 3Vo. begitu pula halnya dengan perlakuan

pemberian starbio, dirnana itik yang diberi

starbio sampai taraf 1,5 gikg pakan atau 0,15o4

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata

terhadap ketiga parameter tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil

penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian lebih jauh untuk

mengetahui pengaruh pemberian kedua jenis

probiotik tersebut yang dicampr-rrkan baik

melalui pakan ataupun air minum terhadap

performan produksi itik lokal,

MATERI DAN }IETODE
Ternak Penelitian

Ternak yang digr"rnakan dalam penelitiac

adalah itik lokal sebanyak 45 ekor umur I

minggr.r yang memiliki nilai koefisien variasr

bobot badan awal penelitian sebesar 6,67. ltik

lokal tersebut dipelihara selama 5 minggu.

disebabkan probiotik mengandung sejumlah

mikroorganisme men-euntungkan yang dapat

meningkatkan kecernaan bahan pakan,

khususnya bahan pakan yang mentiliki serat

kasar tinggi sehingga ketersediaan zat nutrisi

yang dibutuhkan oleh tubuh temak menjadi

tercukupi. Di samping itu, diketahui bahwa

probiotik dapat meningkatkan kesehatan

ternak. Hal ini diduga karena ada beberapa

jenis mikroba di dalam probiotik yang

n'renghasilkan asan-asam organik sehingga hal

tersebut dapat menghambat peftumbuhan

mikroba patogen di dalam saluran pencernaan

Ada dua jenis probiotik yang sering

digunakan pada temak, yaitu Ellbctive

lv[icroorganisms-4 (Efut-41 dan starbio, EM-4

merupakan kultur dari berbagai

mikroorganisme seperti bakteri fotosintetik,

bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), khamir

( S u cc hu rom.trces sp) serta A c t i no tnvc e t es, yang

berfungsi meningkatkan keragaman dan

populasi mikroorganisme serta meningkatkan

kesehatan. pertumbuhan dan produktil'utas

tgrn4k. SEmgntara starbio merupakan koloni

berbagai bakteri alami seperti bakteri

lignoiitik, selulolitik, proteolitik. dan bakteri

nitrogen fiksasi nonsirnbiotik, yang berfungsi

nrembantu memecah stnlktur jaringan yan,q

sulit terurai sehingga zat nutrisi yang dapat

diserap tubuh menjadi lebih banyak

(Sudarsana, 2000).
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Ransum Penelitian

Ransum yang digunakan dalam penelitian

terdiri atas konsentrat yang dicampur dengan

dedak padi dan jagung halus. Adapun

komposisi ransum yang digunakan dalam

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Kandang Penelitian

Kandang yang digunakan adalah kandang

sistem litter yang terdiri atas 15 buah petak

kandang dengan ukuran patrjang, lebar dan

tinggi masing-masing petak kandang adalah

100 om x 100 cm x 75 cm. Masing-rnasing

petak kandang terse.but ditempatkan itik

sebanyak J ekor, Masing-masing petak

kandang kemudian diternpatkan 1 buah lampn

pljar 60 rvatt yang berfungsi sebagai

perlerangan, sementara untuk tempat pakan

dan air minum masing-masing digunakan "fbed

frough dan rounc{ v'alerer. Peralatan lain yang

digunakan adalah timbangan yaitu untuk

nienimbang bobot badan itik dan ransum, serta

beaker glass, gelas ttkur. serta pipct ukuran 1

ml untuk mensukur E\'{-:l

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan

adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang

terdiri atas 5 macam periakuan, dimatta

masing-masing perlakuan diuiang sebanyak 3

kali. Kelirna macam perlakuan yang dimaksud

terdiri atas: R0, yaitu perlakuan tanpa

pemberian starbio dan EM-4 (kontrol); Rl,

yaitu perlakuan menggunakan 0.1% EM-4 (l

rnl EM-4iliter air minum) yang dicampurkan

ke dalam ransum-istarbio sebanl'ak 0- 19" I I

gikg ransunt)t R2. .vaitu per'lakiran

menggunakan 0,i?i, EM'4 (1 rni l:M-'l.'li:er air

minurn) yang dicampurkan ke dalam ransum -

starbicr setranyak A,2 % (2 gikg ransum); R3.

yaitu perlakuan menggunakan 0'l% EM-4 (l

rnl EM-4/liter air minurn) yang dicampurkan

ke dalam air tninum*starbio sebanyak 0.1% {l

g,&g ransum); R4, Yaitu Perlakuan

menggunakan 0,1% EM-4 ( t ml EM-4lliter air

minurn) yang dicarnpurkan ke dalam air

minum+starbio sebanyak 0,2 % Q g.A.g

ransum).
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menllnjukkan hasil yang berbeda nyata

0,05), maka dilakukan uji lanjut mgnggul

n;i Duncan (Steel dan Torrie, 1997).

HASIL DAI'{ PEMBAHASAIT{

Konsumsi Ransum

Nilai rataan konsumsi ransum dar

minum, pertarntlahan bobot badan dilihat

Tabei 2. Hasil analisis ragam menunju

bahwa konsumsi ransum itik tertinggi terr

pada perlakuan kontrol (P0) sebesar I

berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuar

R2, R3 dan R4, sedangkan antara perla

Rl, R2 dan R3 tidak berbeda nyata (P>,

tetapi berbeda nyata (P<0.05) de

perlakuan R4. Adapun rata-rata kons

ransum masing-masing perlakuan R0, R!

R3 dan R4 berturut-turut adalah 84,57, 7

73,89, 75,01 dan 67,89.
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Peuhah yang diamati

Peubah yang diamati antara lain konsurnsi

ransLrm, konsumsi air minum. pertambahan

bobot badan, dan konversi ransum. Niiai

konsumsi ransum dan konsumsi air minum

diperoleh dengan mengurangi jumlah pakan

dan air minum yang ditimbang pada awal

rninggu dengan sisa pakan dan air minum pada

akhir minggu. Nilai pertambahan bobot badan

diperoleh dengan mengurangi bobot badan itik

pada minggu akhir pemeliharaan dengan bobot

badan itik pada awal pemeliharaan. Nilai

konversi pakan diperoleh dengan membagi

jumlah pakan yang dikonsumsi selama

peneiitian dengan pertambahan bobot badan

pada akhir penelitian.

Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan

sidik ragam. Apabila diantara perlakuan
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Tabel 2. Rataan konsumsi ransum, air minum, PBB, dan konversi ransum itik lokal umur l -6 minggu
diberi perlakuan EM-4 darlFtarbio

Peubah RO Rl R2 R3

Konsumsi ransum (g/ekor/hari)

Konsumsi air minum (miiekorlhari)

Pertambahan bobot badan (glekor/hari)

Konversi ransum

94,57'

693,58

tJ,t4

3,69

75,54b

771,13

n'7q

3,42

73,99h

709,64

20,41'

3.64

?5,01n 67 ,

754.47 789

21.27 19

154 1"r-

!

(

{

Keterangan : supcrskrip berbeda pada baris yang sama mcnunjukkan berbu.da nyata (p<0.05)
R0 : Perlakuan tanpa pemherian E\'l-4 dan starbio (kontrol;
R I : Perlakuan mcnggunakan O,latt Efu1-4 ( I mi Elvl-.lllirer air rninum) yang dicampurkan ke dalarn ransunr - l

sebanyak 0,1% ( 1 gikg ransum)
R2 : Pcrlakuan mcnggunakan 0,l% EM-1 ( I ml El!{-4,'iitcr air minum) yang dicampurkan kc dalam ranstinr * r

scbauyak 0,2o./o 12 g/kg ransum)
R3 : Perlakuan menggunakan (l,l% El\4-4 ( I ml Elvt-4,'liter air minum) yang dicarnpurkan ke dalam air minum * :

sebanyak 0. 19'6 { I gikg ransum)
R,4 ; Perlakuan menggunakan 0, I 'llo EVl -4 1 | rnl EM -4i liter air minum) yang dicampurkan ke dalam air minutn * :

seba n yak 0 .2n/o 12 e,'k g ran s u rl )
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bahwa perlakuan dosis EM-4 dan starbio

memberikan pengaruh yang tidak nyata

F0.05) terhadap konsumsi air minurn.

Adapun rata-rata konsumsi air minum masing-

masing p€rlakuan R0, Rl, R2, R3 dan R-l

berturut-turut adalah 693,58. 771,13, 749,64.

750,07 dan 7t19,12. Hal ini menunjukkan

bahwa pemberian EM-4 dan starbio dapat

rneningkatkan konsumsi air rninum bila

dibandingkan dengan R0, rvalaupun secara

statistik tidak memberikan pengaruh yang

nyata, hal ini mengidikasikan bahwa

mikloorganisme alarni yang terdapat daiam

EM-4 dan starbio dapat menefisienkan

konsumsi air minum pada ternak ayam

(Jauhari, 2407). Selanjutnya l{anrna dan

Sumang (2008) juga melaporkan bahwa jamu

yang dicampur dengan M-Bio/EM-4 akan

meningkatkan efisiensi pakan dan konsumsi

air rninurn pada ter.ttak unggas,

Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh Pemberian EM-4 clan Starbio

terhadap pertambahan bobot badan ternak

itikhasil analisis sidik ragam memperlihatkan

bahwa perlakuan dosis EM-4 dan starbio

menrtrelikan pengaruh yang tidak nyata

P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan.

Adapun rata-rata pertamabhan bobot badan

tnasing-nasing perlakuan R0, Rl, R2, R3 dan

R4 benurut-turut adalah 23,14. 22,79,20.41 ,

21,27 dan 19,21. Hal ini menunjukkan bahwa

pemberian EVI-4 dan starbio belum dapat

Rendahnya konsumsi ransuln pada

penambahan EM-4 dan starbio disebabkan

karena dengan penambahan probiotik EM-4

dan starbio akan meningkatkan kemampnan

daya cerna organ pencernaah, sehirigga

kelompok itik pada perlakuan penambahan

EM-4 ilan probiotik mampu mengkonsumsi

pakan lebih sedikit dibanding kelompok itik

pada perlakuan P0.Pengaruh pemberian EM-4

dan starbio yang mengandung bakteri

lignolitik, bakteri proteolitik. bakteri

Iactobacillus. ragi, bakteli fotosintetik,

aktinomi setes serta j eni s-j enis mikloorganisme

lainnya, bakteri lactobacilli Sp yang dapat

membantu memperbaiki keadaan mikloba

dalam usus halus sebagai mikroorganisme

alami. Sebagai mikroorganisme alami

I-actobacilli Sp memberi perrgaruh yang

menguntungkan rnelalui produksi asam

organik yang akan menghambat kerja bakteri

patogen sehingga akan meningkatkan peran

rnikroba yang menguntungkan dalanr proses

pencernaan pakan (Umpel, 1997). Perlakuan

Rl, R2, dan R3 berdasarkan memperlihatkan

hasil yang berbeda tidak nyata {P>0.05), hal

ini diindikasikan karena adanya perbedaan

dosis yang sangat kecil. sehingga memberikan

pengaruh yang tidak signifikan,

Konsumsi Air Vlinum

Pengaruh Pernberian EM-4 dan starbio

terhadap Konsumsi Air Minum

hasil analisis sidik ragam mempcrlihatkan
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meningkatkan pertambahan bobot badan

tentak itik bila dibandingkan dengan R0'

Sedangkan hasil penelitian Laksmiwati (2006)

melaporkan bahwa penambahan starbio pada

pakan dan EM-4 pada air minutn dapat

meningkatkan pertumbuhan dan etisiensi

penggunaan ransum (P<0'05), tetapi tidak

berpengaruh terhadap konsumsi pakan'

Peningkatan dosis pemberian starbio dari 0'5

sampai 1,5 g/kg pakan dan EM-4 pada air

minum dari I ml sampai 3 ml air minum tidak

berpengaruh terhadap perturnbuhan' konversi

ransum, dan konsumsi ransum. Belum tercapai

pertambahan bobot badan pada penelitian ini

disebabkan belum tercapai dosis yang optimal

untuk meningkatkan pertambahan bobot badan

ternak itik. Sudarsana (2000) mengemukakan

bahrva EM-4 mengandung sPesies

mikroorganisme terpilih antara lain yang

dorninan adalah bakteri asaln laktat

(Lactobacillus sp) yang dapat meningkatkan

kelarutan fosfat. EfJ'ective Microorganisnts 4

(EM-4) juga mengandr'rng bakteri, ragi. bakteri

fotosintetik, aktinomisetes serta jenis-jenis

mikroorganisme lainnya. Ssmua bakteri ini

dapat hidup bersama dan harmonis dalam satu

kultur cair.

Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan salah satu

inclikator yang clapat rnemberikan gambaran

tentang tingkat efisiensi penggunaan ransum'

Semakin rendah angka konversi ransllm

Jurnal leternnftg6 \ri$!jare tJPtl Desember 2012

semakin tinggi efisiensi penggunaan ransum'

Penrbenan probitltik Starbio pada pakan dan

EM--l pada air minum temyata daPat

meningkatkan eflrsiensi penggunaan ransum

rvaiaupun tidak rnenunjukkan pengaruh nyata(

P> 0.05) dibandingkan dengan perlakuan

kontrol (P0). Hasil ini sejalan dengan hasil

penelitian yang dilaporkan oleh Zainuddin er

el. (1994) Yang meuYatakan bahwa

penggunaan probiotik starbio dalam pakan

brnak mamplr rneningkatkan efltsiensi pakan

melalui mekanisme kerja Starbio yang mampu

mencerna lemak, serat kasar, dan protein

dalam pakan menjadi bahan yang mudah

diserap. Pernyataan ini juga dipertegas oleh

Samadi (2007) menyatakan bahwa pemberian

probiotik dapat menjaga keseimbangan

komposisi mikroorganisme dalam sistem

pencernaan ternak, berakibat meningkatnya

daya cerna bahan pakan dan menjaga

kesehatan ternak.

Manfaat probiotik sebagai pakan aditif

ditunjukkan dengan meningkatnya

ketersediaan lemak dan protein bagi ternak.

disamping itu probiotik juga dapat

meningkatkan kekebalan (immwtitt')'

mencegah alergi makanan dan kanker (coksn

cctnc:er). tsakteri-bakteri probiotik berada pada

mukosa pencernaan berakibat perr-rbahan

komposisi dari bakteri yang terdapat dalanr

saluran pencernaan. Karena itu, konvcrsi

pakan itik yang diberi perlakuan probiotik

l$
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irenjadi lebih baik jika dibandingkan dengau

iurntrol.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahr,va penambahan starbio dan EM-4 pada

pakan dan air minum dapat menurunkan

konsumsi ransllm tetapi relative sama terhadap

konsumsi air minum, pertambahan bobot

badan dan konversi ransllm itik lokal

dibandingkan dengan kontrol.
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